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A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendigikmnharus
mengalami perkembangan. Hal tersebut patut dilakukatuk memajukan
dunia pendidikan. Tidak hanya pada teori saja, ak#api juga diarahkan
pada hal-hal yang bersifat konkret atau yang lelyi#ta, seperti pada mata
pelajaran Matematika yang umumnya hanya bersifattrah Dalam
pendidikan di sekolah, Matematika merupakan ilmurmnyang berperan
penting dalam berbagai disiplin ilmu untuk memajuklaya pikir manusia.

Dalam upaya pencapaian pendidikan yang berkualt@syerintah
telah mengubah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KB#¥njadi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum merugpalknti dari sebuah
penyelenggaraan pendidikan. KTSP merupakan strapegigembangan
kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif, oqwktif, dan
berprestast. Kurikulum ini dikembangkan sesuai dengan satuardidékan,
potensi dan karakteristik daerah, serta sosialyaudeaasyarakat setempat dan
peserta didik. Dari uraian tersebut dapat dipahdrahwa kurikulum
merupakan kegiatan dan pengalaman belajar yangndgkan, direncanakan,
dan diorganisir untuk dilakukan dan dialami olelsgyéa didik baik di dalam
maupun di luar sekolah agar dapat mencapai tujaag telah ditetapkan.

Prestasi belajar merupakan penguasaan materi patiapelajaran
yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atalkarygang diberikan oleh
guru. Prestasi yang dimaksud di sini tidak lain ladakemampuan,
keterampilan, dapat juga dikatakan suatu hasil yditempuh dalam waktu

tertentu.

! E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Suatu Panduan Praktis, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), him. 20.

2 Asep JihadPengembangan Kurikulum Matematika (Tinjauan Teoritis dan Historis),
(Bandung: Multi Pressindo, 2008), him. 2.



Berangkat dari prestasi belajar, ada beberapa pafaten yang
muncul yaitu keadaan prestasi belajar pada perahdik tingkat dasar yaitu
Sekolah Dasar dengan keadaan prestasi belajar geadthdikan di tingkat
madrasah dalam hal ini yaitu di Madrasah Ibtidaiyah

Secara umum, pendidikan di Sekolah Dasar dan pé&adiddi
Madrasah Ibtidaiyah mempunyai persamaan dan pexbhedersamaan dan
perbedaan antara Sekolah Dasar dan Madrasah Vatidaidak perlu
diperdebatkan, karena kedua-duanya mempunyai kesayeatu mendidik
peserta didik agar menjadi anak yang cerdas dakliak mulia.

Secara umum, pendidikan di Sekolah Dasar mendatateri yang
bersifat umum, lain halnya pendidikan di Madrasditidhiyah yang
ditambahi dengan materi keagamaan. Pendidikan kiol&® Dasar, mata
pelajaran matematikanya lebih banyak pertemuannpandingkan mata
pelajaran agama. Sebaliknya, pada pendidikan dird4ati Ibtidaiyah mata
pelajaran matematika lebih sedikit pertemuannyaarmdiingkan mata
pelajaran agama.

Ada juga pengalaman yang peneliti alami, sepe#stasi belajar
pada adik kandung yang ada pada pendidikan di &ekDlasar dengan
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah juga berbeda.st@se belajar yang
dimaksud adalah nilai pada mata pelajaran mateeatikmudian hal yang
lain juga dialami tetangga sebelah rumah, juga @l@ng hal yang serupa
yaitu peserta didik yang sekolah di Sekolah Dasamperoleh nilai mata
pelajaran matematika yang memuaskan dibandingkagagietetangga yang
menyekolahkan anaknya di Madrasah Ibtidaiyah justlai mata pelajaran
matematikanya kurang.

Selain itu juga ada faktor-faktor pendukung yangngkin ada
seperti, peserta didik yang lulusan dari SekolaBaDaemperoleh jam mata
pelajaran matematika lebih banyak dibandingkan jemata pelajaran
matematika di Madrasah Ibtidaiyah. Kemudian pelkdidiyang diampu oleh
guru di tingkat Sekolah Dasar sudah semuanya metebpegelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) sedangkan pendidikan di tingkatifgisah Ibtidaiyah rata-



rata tenaga pendidiknya masih dalam tahap penyategaogram sarjana.
Kemudian masalah sarana dan prasarana pendidikengkiat Sekolah Dasar
sudah cukup memnuhi sedangkan di tingkat Madraddilalyah ada
beberapa fasilitas yang kurang.

Dengan adanya perbedaan-perbedaan yang ada, ipangli
mengimplementasikan atau menerapkan model pemizlajake a match
dengan materi pokok operasi pada himpunan di MTegeN Margadana
Tegal kelas VII. Model pembelajaranake a match termasuk pada model
pembelajaran kooperatif yang dapat diartikan sdbeggatan pembelajaran
dengan cara berkelompok untuk bekerja sama, salngmbantu,
mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoaMndel pembelajaramake
a match diterapkan pada materi pokok operasi pada himpumapertujuan
agar peserta didik aktif dan proses pembelajararitgk membosankan.
Selain itu juga, peserta didik dapat berinterakangbung yaitu dapat
berdiskusi dengan temannya untuk memecahkan karéll ywang telah
diberikan oleh guru.

Di sini peserta didik akan diterangkan materi opigpada himpunan
dengan model pembelajaramake a match. Make a match dapat diartikan
dengan mencari pasangan. Mencari pasangan yanggsichadalah mencari
kartu jawaban yang dilakukan oleh peserta didikgyanremegang kartu soal.
Setelah guru menerangkan materi, peserta didilkaldiaptuk mengerjakan
latihan-latihan soal berupa kartu soal yang sudabdékan. Sebelumnya
guru membagi kartu yaitu kartu yang berisi jawatlangan kartu yang berisi
soal. Kemudian peserta didik yang mendapatkan kadal disuruh
menyelesaikannya, lalu mencari pasangannya padart@eslidik yang
memegang kartu jawaban. Setelah mendapatkan pasgmagapeserta didik
ditunjuk untuk mempresentasikannya di depan kelas.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuklakukan

penelitian dengan judul “Studi Komparasi Prestadafr Matematika antara

% Suyatno,Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Surabaya: Masmedia Buana Pustaka,
2009), him. 51.



Peserta Didik dari MI dan SD dengan Penerapan Md&hbelajaran
Kooperatif TipeMake A Match pada Materi Pokok Operasi pada Himpunan
di Kelas VII Semester 2 MTs. Negeri Margadana Tebahun Pelajaran
2010/2011".

B. ldentifikas Masalah
Permasalahan yang dimunculkan dalam penelitiaadalah sejauh
mana perbandingan prestasi belajar matematikasaptserta didik dari Ml
dan dari SD yang diajar dengan menggunakan modabglajaran kooperatif
tipe make a match pada materi pokok operasi pada himpunan.

C. Penegasan Istilah

1. Studi Komparasi
Studi dapat diartikan “pelajaran, penyelidikan, peatn belajar”
Sedangkan komparasi dapat diartikan perbanding&tudi komparasi
dapat diartikan sebagai studi yang bertujuan medibgkan dua hal atau
lebih.

2. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasiléajabeatau kemampuan
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajafrgstasi belajar

atau hasil belajar dalam penelitian ini adalah parangka atau nilai tes.

D. Pembatasan Masalah
1. Prestasi belajar matematika yang dimaksud di sialadn nilai antara
peserta didik lulusan dari Ml dan peserta didikidan dari SD.
2. Peserta didik lulusan dari Ml dan peserta didikigain dari SD di kelas
VIl semester 2 MTs. Negeri Margadana Tegal.

3. Materi pokok operasi pada himpunan.

* M. Dahlan Al BarryKamus IImiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), him. 728.

® Ibid., him. 352.



E. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalaalam
penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaastgsiebelajar matematika
antara peserta didik dari Ml dan SD dengan penarapadel pembelajaran
kooperatif tipemake a match pada materi pokok operasi pada himpunan?
F. Manfaat Penelitian
1. Dapat mengetahui prestasi belajar matematika aptserta didik lulusan
dari Madrasah Ibtidaiyah dan peserta didik lulugsani Sekolah Dasar
khususnya di MTs. Negeri Margadana Tegal.
2. Mengamalkan ilmu yang diperoleh selama di bangkiaku
3. Memperoleh pengalaman dalam mengajar sebagai hitak menjadi

pendidik yang profesional.



